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ABSTRACT

The gasoline purity test has been carried out in several retailers in Padang city using
Mercury atomic absorption spectroscopy method. As an object of study was taken 10 samples of
gasoline were sold in stalls scattered retailers in the city of Padang, for subsequent comparison
with standard samples that taken from Pertamina Teluk Kabung Padang. Spectrum produced by
each sample was analyzed based percentage difference between the spectrum peak, the angle
position and the sample wavelength. To determine the level of gas purity, the mixing gasoline
with kerosene have been done with the percentage ratio of 5% to 25%. From this research, it
appears that gasoline retailers in the region of Batas Kota, Air Pacah and Pasar Baru indicating
that the mixing of gasoline and kerosene to achieve the highest percentage, namely 25.3%.
23.2% and 17.2%. Meanwhile, the regions with the lowest percentage of blending gasoline and
kerosene are in the area of Tungaul Hitam, Kuranji and Bungus, namely 3.7%. 5.0% and 4.9%.
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PENDAHULUAN pencemaran udara, hal ini jelas sangat
merugikan. Dengan  mengetahui  tingkat
kemurnian bensin yang akan digunakan pada
mesin, diharapkan bisa menghindarkan mesin
dari kerusakan.

Jumlah kendaraan bermotor semakin
meningkat di kota Padang. Mengingat jumlah
SPBU di Kota Padang sangat terbatas, maka
nya melakukan kecurangan yang bisa merugi- ;:‘;2:1:;;;:: 5?1‘;3!uiezi:;sziez;g:l%;;r_
kan sebagian besar masyarakat lainnya, yaitu Ada beberspa pengecer vang miasih .U.E;
dengan menjual bensin yang tingkat kemurni- dengan: wionjuial hegm]n rlr: urfi (anpa ia{1 .
e beliu dlbawa!] Staar; M.Emka puran, namun tidak sedikit para pengecer
ey ur!‘can blerhagm komponen lain _ke yang ditengarai menjual bensin oplasan
da]ar_n bensin, misalnya minyak tanah: Jika I_JntTJk menjawab keraguan mﬂsyarakgl dar;
Densi A . !ﬂ!“h. dikens] sekaligus melindungi konsumen dari praktek
dengan istilah bensin oplosan ini t:!lguﬂakan yang tidak sehat ini, maka perlu dilakikan uji
EE:: &ﬁ:gﬂ?a;:jj:;mﬁ:;;amkg:a Hai;:ﬂlmi:?ng kemurnian bensin vang dijual di kios-kios
Ricns Senditoss yané tic]akp it urnz; pengecer dengan menggunakan alat spektro-
Selain ity munculnya asap tebal darip ken—- fotometer dengan sumber cahaya merkuri.
divish  Bermato k imbulk Keuntungan dari spektroskopi serapan atom

i Lor aKan menmbulkan

Bensin merupakan =alah sal jenis
bahan bakar minyak (BBM) yang sangat
dibutuhkan oleh masyarakat dewasa ini.
Melihat kenyataan yang demikian, banyak
pihak yang berupaya mencari penghidupan
dengan  memanfaatkan  bensin  sebagai
komoditinya. Sayangnya beberapa diantara-
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merkuri ini untuk analisis Kuantitatif antara
lain dapat digunakan secara luas, memiliki
kepekaan yang tinggi, keselektifannya cukup
baik dan tingkat ketelitian yang akurat. Spek-
trum yang dihasilkan dapat dilihat langsung
dimenitor komputer.

Penelitian ini bertujuan  untuk
mengakur tingkat kemurnian bensin di SPBU
dan pengecer se-Kota Padang mengunakan
spektroskopi serapan atom merkuri dengan
metode perbandingan sampe! uji dan sampel
standar serta sampel pencampuran yang dapat
dijadikan  acvan  untuk menentukan kon-
sentrasi minvak tanah di dalam sampel uji.
Penelitian ini dititikberatkan pada peng-

amatan  spektrum  dengan menggunakan
spektrofotometer,
Sumber Cahaya | ensa Kolimator
Al
=0

71 I]

Celah Tunggal

Lensa Fokus

METODE PENELITIAN

Penehitian ini dilakukan di laboratorium
Fisika Eksperimen Atom dan Inti Jurusan
Fisika Universitas  Andalas.  Alat  yang
digunakan adalah  seperanghkat alat
spektrofotometer. Sampel yangz divji adalah
bensin yang dijual di kios-kios pengecer yang
tersebar di kota Padang. Sampel diuji dengan
menggunakan spektofotometer dengan cara
membandingkan intensitas cahaya yang di-
teruskan oleh masimg-masing sampel yang
dibandingkan dengan intensitas cahaya yang
diteruskan oleh sampel standar vang diambil
Depo Pertamina Pusat Teluk Kabung Padang.
Jumlah sampel bensin yang diambil sebanyak
10 sampel yang berasal dari penjual eceran
dengan lokasi tersebar dan mewakili kota
Padang. Secara garis besar skema penelitian
terlihat pada Gambar |,
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Gambar 1. Skema penelitian

Sampel-sampel tersebut akan diuji
dengan menggunakan spektrofotometer
vang dapat dimonitor langsung  melalui
komputer. Spektrum vang dihasilkan oleh
masing-masing sampel kemudian dianalisis
seberapa  prosentase dari  selisih puncak
spektrum dan posisi sudut serta panjang
gelombang dari sampel tersebut, Untuk me-
nentukan tingkat kemurnian bensin dilakukan
pencampuran  bensin  dan  minyak tanah
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dengan prosentase perbandingan 5% sampai
dengan 25%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pencampuran ini, sampel standar
dicampur dengan minyak tanah dengan be-
berapa variasi perbandingan minyak tanah
dengan bensin. Dalam penelitian ini dilakukan



Jurnal Sainstek Vol. Il No. 2: 143-149, Desember 2010

volume bensin dengan minyak tanah sebanyak
95:5, 90:10, B85:15, 80:20 dan 75:25,
Pencampuran ini dilakukan untuk melihat
sejauh mana tingkat ketakmurnian suatu
sampel uji, jika ternyata ditemukan adanya
penyimpangan terhadap sampel standar.

Pengukuran dilakukan terhadap sampel
standar sebagai acuan dan sepuluh sampel
yang akan diuji. Hasil dari pengujian tersebut
diperoleh grafik hubungan antara posisi sudut
dan intensitas cahaya.

Gambar 2 menunjukkan grafik huo-
bungan antara posisi sudut dan intensitas
cahaya untuk sampel standar. Di sebelah Kiri
terang pusat, spektrum warna kuning terjadi
pada sudut 5,2 rad, warna hijau pada sudut 6,5
rad, warna biru pada sudut 10,6 rad dan warna
violet pada sudut 11,8 rad. Sedangan terang
pusat terjadi pada sudut 26,8 rad. Gambar 3
menunjukkan grafik hubungan antara posisi
sudut dan intensitas cahaya dari pencampuran

sampel standar dengan 5% dan 10% minyak
tanah,
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Spektrum terang pusat terjadi pada
sudut 27,2 rad untuk pencampuran 5%,
sedangkan pada pencampuran sampel standar
dengan [0% minyak tanah, terang pusat
terjadi pada sudut 27,7 rad,
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Gambar 2. Grafik spektrum Sampel Standar
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Gambar 3. Grafik Pencampuran Sampel Standar dengan 5% dan 10% Minyak Tanah
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Gambar 4 Menunjukkan grafik hubungan antara posisi sudut dan intensitas  cahaya dari
pencampuran sampel standar dengan 15% dan 20% minyak tanah. Spektrum

terang pusat terjadi padn sudut 27,6 rad dan sudut 27,3 rad.
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Gambar 4. Grafik Pencampuran Sampel Standar dengan 15% dan 20% Minyak Tanah
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Gambar 5. Grafik Pencampuran Sampel Standar dengan 25% Minyak Tanah

Gambar 5 menunjukkan grafik hu-
bungan antara posisi sudut dan intensitas
cahaya dari pencampuran sampel standar
dengan 25% minyak tanah. Spektrum terang
pusat terjadi pada sudut 27,5 rad, disebelah
kiri terang pusat adalah warna kuning terjadi
pada sudut 6,2 rad, warna hijau pada sudut 7,2
rad, warna biru pada sudut 11,2 rad dan
warna violet pada sudut 12,4 rad.

Dari data tiap-tiap wamna dari masing-
masing sampel hasil pencampuran sampel
standar dengan lima variasi perbandingan
bensin dan minyak tanah dapat dibuat suatu
hubungan antara konsentrasi dengan pro-
sentase intensitas yang diserap oleh tiap warna
pada data pencampuran dengan lima variasi,
seperti yang disajikan pada Gambar 6.

Dari Gambar 6 dapat dilihat kenaikan
intensitas sebanding dengan besarnya pen-
campuran yang terjadi dari warna Kkuning,
dengan demikian warna kuning dapat dijadi-
Kan acuan untuk  menentukan  kemurnian

suatu sampel uji dengan meggunakan metode
regresi linear dengan persaman regresi linear
untuk wama Kuning yaitu y = 0,3337x +
11,862 (7) Dengan menggunakan persamaan
(7), besarnya konsentrasi minyak tanah yang
terkandung pada sampel uji dapat diketahui
pada Tabel 1.

Dari Tabel | terlihat bahwa peng-ecer
bensin di daerah Air Pacah, Batas Kota dan
Pasar Baru mengindikasikan bahwa pen-
campuran bensin terhadap minyak tanah
mencapai prosentase tertinggi, vaitu 25,3%,
232% dan 17,2%. Hal ini dapat terjadi
mengingat di daerah tersebut agak jauh dari
SPBL, sehingga ada kemungkinan para pe-
ngecer memanfaatkan situasi seperti ini.
Selain itu di tiga wilayah tersebut mobilitas
pengguna kendaraan bermotor sangat tinggi,
mengingat batas kota dekat dengan Bandara
Internasional, Air Pacah terdapat terminal bus
antar kota antar propinsi, sedangkan di Pasar
Baru dekat dengan Kampus Unand.
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Gambar 6. Grafik intensitas warna (a) Kuning: (b) hijau; (¢) biru; (d) vielet untuk tiap

sampel hasil pencampuran

Tabel 1 Konsentrasi minyak tanah dalam bensin yang dijual di kios-kios pengecer

No Daerah Pengecer Intensitas Konsentrasi minyak
(%) tanah (%)
1 Kuranji 10,2 4 98
2 Tunggul Hitam 13,1 i
3 Air Pacah 20,3 25,29
4  Simpang Aru 16,0 12,40
5 DBatas Kota 19,6 23,19
6  Padang Besi 15,3 10,30
7  Pasar Baru 17.6 17,19
8 Berok 15,2 10,00
9  Bungus 13,5 4,91
10 Mata Air 15,8 11,80

Sementara itu daerah dengan prosentase
pencampuran minyak tanah terhadap bensin
paling rendah terjadi di daerah Tunggul
Hitam, Kuranji dan Bungus, yaitu 3,7%, 5,0%
dan 4,9%. Hal ini terjadi mengingat di daerah
Tunggul Hitam dan Kuranji termasuk wilayah
dalam kota, sedangkan jumlah SPBU di dalam
kota cukup banyak. Sedangkan di Bungus
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terdapat Depo Pertamina Teluk Kabung,
sehingga para pengecer cukup berhati-hati

dalam menjual bensin eceran,

KESIMPULAN

Pada uji sampel hasil pencampuran

sampel  standar dengan

minyak

tanah,
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kenaikan intensitas yang sebanding dengan
besarnya pencampuran terjadi pada warna
kuning, dengan demikian warna kuning dapat
dijadikan acuan untuk menentukan kemurnian
sampel uji dengan mengetahui  berapa
prosentase kandungan minyak tanah yang
terdapat dalam sampel uji.

Dari uji kemurnian bensin, terlihat
bahwa pengecer bensin di daerah Batas Kota,
Air Pacah dan Pasar baru meng-indikasikan
bahwa pencampuran bensin terhadap minyak
tanah mencapai prosentase tertinggi, yaitu
25,3%, 23,2% dan 17,2%. Sementara itu da-
erah dengan prosentase pencampuran minyak
tanah terhadap bensin paling rendah terjadi di
daerah Tunggul Hitam, Kuranji dan Bungus,
yaitu 3,7%, 5,0% dan 4,9%.

Dengan  dilakukannya  pengijian
mengenai  tingkat  kemurnian  bensin
diharapkan kepada pihak Pertamina untuk
meningkatkan pengawasan terhadap pen-
distribusian  bensin  sampai  di  tingkat
pengecer.
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